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Kegiatan public relation merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
untuk melindungi masyarakat dari bahaya pandemi Covid-19, termasuk pemerintah desa.
Fokus dari penelitian ini adalah mengenai kegiatan public relation Pemerintah Desa
Cimanggu dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19. Fenomena ini dikaji karena
kegiatan public relation yang dilakukan oleh pemerintah desa juga memiliki peran penting
dalam mengatasi pandemi Covid-19 di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan lebih lanjut mengenai kegiatan public relation Pemerintah Desa
Cimanggu dalam menanggulangi pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan merupakan data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui wawancara
dan kajian literatur. Metode analisis data yang digunakan yaitu reduksi, penyajian data,
penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Hasil penelitian menemukan bahwa Pemerintah
Desa Cimanggu menerapkan bauran jenis-jenis komunikasi tertentu pada kegiatan public
relation dalam menanggulangi pandemi Covid-19, yaitu komunikasi diseminasi,
komunikasi melalui opinion leader, komunikasi interpersonal, dan komunikasi visual.

Kegiatan Public Relation, Bauran Komunikasi, Pandemi Covid-19

Public relation activities are one of the activities carried out by the government to protect
the society from the dangers of the Covid-19 pandemic, including the village government
itself. This research focus on the public relation activities of the Cimanggu Village
Government in the context of handling the Covid-19 pandemic crisis. This phenomenon is
studied because public relation activities by the village government also has an important
role in overcoming the Covid-19 pandemic in Indonesia. This study aims to describe
further about the public relation activities of the Cimanggu Village Government to
overcome the Covid-19 pandemic. This study uses a qualitative descriptive research
approach. The data used are primary data and secondary data. Data collection techniques
that were used are interviews and literature review. The data were analysed through
several steps, namely reduction, data presentation, conclusions withdrawal, and
verification. The results of this study is that the Cimanggu Village Government
implemented a communication mix of certain types of communication in public relation
activities in overcoming the Covid-19 pandemic, namely dissemination communication,
communication through opinion leaders, interpersonal communication, and visual
communication.

Public Relation Activity, Communication Mix, Covid-19 Pandemic
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I PENDAHULUAN

Coronavirus merupakan kelompok virus yang menyebabkan sejumlah penyakit, baik ringan maupun
berat. Terdapat dua jenis coranavirus yang menimbulkan penyakit yang dapat mematikan, yaitu Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus merupakan
virus zoonosis (ditransmisikan dari hewan ke manusia) sekaligus anthroponosis (ditransmisikan dari manusis
ke manusia. MERS sendiri awalnya ditularkan dari unta ke manusia, sedangkan SARS ditularkan dari
kelelawar dan musang ke manusia (Disemadi & Shaleh, 2020; Susiati, dkk, 2021). Pada November 2019 di
Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Republik Rakyat Tiongkok (RRT), untuk pertama kalinya muncul penyakit
Covid-19 yang ditimbulkan oleh salah satu jenis coronavirus baru, yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome
Corononavirus-2 (SARS-CoV-2) (Hidayat, dkk., 2020). Istilah Covid-19 merupakan singkatan dari
coronavirus disease dan tahun 2019. Penyakit ini memiliki masa inkubasi sekitar 5 - 6 hari. Masa inkubasi
Covid-19 juga dapat mencapai hingga 14 hari (Sugiyarto, 2020). Penyakit Covid-19 memiliki sejumlah gejala,
seperti demam, pilek, batuk kering, dan sakit tenggorokan. Gejala lain dari penyakit ini adalah sakit kepala
dan sesak napas. Penyakit ini juga memiliki gejala yang cukup unik, yaitu anosmia (hilangnya kemampuan
indra perasa dan penciuman), serta happy hypoxia (penurunan kadar oksigen dalam darah) (Abapihi, dkk,
2020; Desai & Aronoff, 2020). Penyakit Covid—-19 juga dapat sama sekali tidak menimbulkan gejala
(asimptomatic), sehingga penderita Covid—19 dapat saja sama sekali tidak sadar jika sudah terjangkit Covid-
19 (Olivia, dkk, 2020). Penyakit Covid-19 pada umumnya ditularkan melalui droplet (air liur) dari penderita
yang batuk atau bersin (Galbadage, dkk, 2020). Seseorang dapat tertular apabila berdekatan dengan penderita
Covid-19 atau menyentuh benda dengan partikel virus yang masih aktif, dimana virus SARS-CoV-2 sendiri
dapat bertahan 10 menit atau bahkan beberapa jam di permukaan pada suhu 26-27 derajat celcius (Athena,
dkk, 2020; Desai & Aronoff, 2020; Nafilah & Muflihah, 2020). Penyakit Covid-19 menimbulkan sejumlah
komplikasi, seperti pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan seringkali juga mengakibatkan
kematian bagi penderitanya, dimana tingkat kematian dari penyakit ini adalah 4,1% dari total penderita
(Abapihi, dkk, 2020; Hasanah, dkk., 2020). Untuk memastikan apakah seseorang menderita Covid-19, pada
umumnya dilakukan tes PCR (Polymarase Chain Reaction). Selain itu juga terdapat tes-tes lain, namun tidak
seakurat tes PCR, seperti tes serologi, tes swab antigen, dan dengan memanfaatkan alat seperti Genose
(Abapihi, dkk, 2020; Mina, dkk, 2020).

Sejak pertama kali terdeteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Republik Rakyat Tiongkok, penyakit
Covid-19 dengan cepat menyebar ke seluruh penjuru dunia (Setiati & Azwar, 2020). Hal ini dikarenakan
penyakit ini sangat mudah menular dan juga banyaknya penderita asimptomatik, sehingga sulit untuk
mendeteksi siapa saja yang sudah terjangkit Covid-19. Selain itu dengan adanya kemudahan dan kecepatan
dalam bepergian antar negara, serta banyak negara yang kurang siap dalam menanggulangi pandemi Covid-
19 juga memudahkan penyebaran penyakit ini ke berbagai negara (Hidayat, dkk., 2020; Nafilah & Muflihah,
2020). Hingga akhir Maret 2021, tercatat bahwa penyakit Covid-19 sudah menjangkau 192 negara, dan hanya
beberapa negara di Pasifik saja yang belum melaporkan adanya kasus Covid-19 (Kiribati, Nauru, Palau, Tonga,
dan Tuvalu). Secara global, jumlah orang yang sudah pernah atau sedang menderita Covid-19 mencapai 131,5
juta jiwa, dan Covid-19 sudah menyebabkan kematian 2,8 juta jiwa di dunia (John Hopkins University, 2021).
Di Indonesia sendiri, penderita Covid-19 pertama kali ditemukan pada 2 Maret 2020, yaitu 2 orang penduduk
Kota Depok yang terinfeksi dari seorang Warga Negara Asing (WNA) dari Jepang. Penyakit ini kemudian
dengan cepat menyebar ke seluruh wilayah Indonesia (Abdullah, 2020; Djalante, dkk, 2020). Saat ini hingga
akhir Maret 2021, tercatat bahwa jumlah penderita dan penyintas Covid-19 di Indonesia sudah mencapai angka
sekitar 1,5 juta jiwa, dimana sekitar 41 ribu diantaranya meninggal dunia (Kompas, 2021).

Untuk menghadapi pandemi Covid-19, pemerintah mengupayakan sejumlah strategi dalam rangka
menurunkan penyebaran penyakit Covid-19 (Hidayat, 2020). Sejumlah strategi yang diterapkan antara lain
adalah penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sejak Maret 2020. PSBB kemudian diganti
menjadi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sejak Januari 2021 (Handayanto &
Herlawati, 2020). Baik PSBB maupun PPKM ditujukan untuk mencegah terjadinya kerumunan di masyarakat
dan terlaksananya social distancing (Hidayat, dkk, 2020; Susiati, dkk, 2021). Strategi lain yang diterapkan
oleh pemerintah adalah dengan melakukan sosialisasi kebiasaan 3 M (dikenal juga sebagai protokol
kesehatan), yaitu menjaga jarak (social distancing), memakai masker, dan mencuci tangan setiap saat (Hidayat,
2020; Hidayat, dkk, 2020; Rosidin, dkk, 2020). Namun, penerapan strategi-strategi diatas tidaklah selalu
mudah untuk diterapkan secara konsisten di masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat belum sepenuhnya
terbiasa terhadap penerapan strategi-strategi tersebut. Selain itu, masyarakat sendiri masih belum bisa lepas
dari kebiasaan-kebiasaan lama di era pra pandemi Covid-19. Kebiasaan-kebiasaan tersebut antara lain
menghadiri acara-acara yang mengundang banyak orang, serta jarang memakai masker dan mencuci tangan.
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Akibatnya, terkadang juga muncul resistensi dari masyarakat terhadap penerapan kebijakan PPKM dan
protokol kesehatan (Hidayat, dkk, 2020; Rosidin, dkk, 2020). Oleh karena itu, peran pemerintah desa sebagai
lapisan pemerintahan terbawah menjadi penting. Hal ini dikarenakan pemerintah desa memiliki hubungan
yang relatif erat dengan masyarakat desa. Oleh karena itu pemerintah desa juga memiliki peran vital dalam
melakukan edukasi dan mendorong masyarakat desa untuk mematuhi kebijakan PPKM serta protokol
kesehatan (Hidayat, 2020; Hidayat, dkk, 2020). Pemerintah desa juga dapat menggerakkan komponen-
komponen masyarakat di pedesaan (seperti Pokdarwis, PKK, dan Karang Taruna). Komponen-komponen
tersebut dapat turut serta dalam edukasi serta penegakan kebijakan PPKM dan protokol kesehatan di kalangan
masyarakat desa (Sugiyarto, 2020). Mengingat jumlah desa di Indonesia cukup besar (83.813 desa), maka
peran seluruh pemerintah desa sendiri sangat signifikan untuk menurunkan penyebaran penyakit Covid-19
(Anurogo, dkk, 2020).

Salah satu pemerintah desa yang turut berperan aktif dalam menerapkan Kkebijakan-kebijakan
penanggulangan pandemi Covid-19 adalah Pemerintah Desa Cimanggu. Desa Cimanggu merupakan salah
satu desa yang berada di Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Desa Cimanggu
berjarak 207 kilometer dari Jakarta, dan dapat ditempuh dalam waktu 5 jam dari Jakarta. Desa Cimanggu juga
berjarak 122 kilometer atau 3,5 jam perjalanan dari Kota Serang (ibukota Provinsi Banten), serta berjarak 99
kilometer atau 2,5 jam perjalanan dari Kota Pandeglang (ibukota Kabupaten Pandeglang). Desa Cimanggu
masih termasuk di dalam area Taman Nasional Ujung Kulon, serta jaraknya tidak jauh sejumlah obyek wisata
yang sudah cukup terkenal, seperti Pantai Tanjung Lesung, Pulau Umang, Pulau Panaitan, dan Pulau Peucang
(BPS Kabupaten Pandeglang, 2019).

Adanya pandemi Covid-19 merupakan suatu Krisis yang berpotensi mengancam dan membahayakan
keselamatan masyarakat desa. Dalam menghadapi krisis ini, Pemerintah Desa Cimanggu melakukan
komunikasi penanganan krisis untuk menanggulangi krisis tersebut. Komunikasi penanganan krisis sendiri
merupakan bagian dari kegiatan public relation pemerintah ketika terjadi suatu krisis, seperti bencana alam
atau pandemi (Olsson, 2014; Lee, 2009). Dalam hal ini, komunikasi penanganan krisis yang dilakukan
pemerintah memiliki peran untuk menyebarkan informasi yang bersifat instruktif. Penyebaran informasi yang
bersifat instruktif dilakukan untuk mempersiapkan masyarakat agar dapat melindungi diri dan keluarganya di
saat krisis (Olsson, 2014). Saat pandemi Covid-19, Pemerintah Desa Cimanggu melaksanakan komunikasi
krisis dengan menyebarkan informasi instruktif mengenai protokol kesehatan ke masyarakat desa. Dengan
adanya penyebaran informasi ini, maka masyarakat desa dapat melindungi dirinya dan keluarganya dari
pandemi Covid-19. Oleh karena itu, di Desa Cimanggu sendiri, hingga saat ini tidak ditemukan kasus positif
penderita Covid-19, sedangkan di Kecamatan Cimanggu hanya ditemukan 10 kasus konfirmasi penyakit
Covid-19 (Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang, 2021). Hal ini terjadi salah satunya dikarenakan peran
aktif Pemerintah Desa Cimanggu dalam melaksanakan komunikasi krisis untuk menanggulangi pandemi
Covid-19.

Public relation pada dasarnya merupakan sebuah kegiatan yang terencana dan dilakukan secara terus-
menerus dalam rangka membangun dan mempertahankan nama baik dan kesepahaman antara institusi (baik
pemerintahan maupun swasta) dengan publik atau masyarakat (Fill & Turnbull, 2016). Kegiatan public
relation salah satunya dilakukan dengan melaksanakan komunikasi publik. Komunikasi publik merupakan
komunikasi yang dilakukan pemerintah, dimana masyarakat menjadi audience dari komunikasi tersebut
(Glenny, 2008; Hong et al., 2012). Tujuan dilaksanakannya komunikasi publik oleh pemerintah adalah untuk
melayani masyarakat (Hong et al., 2012). Sebagai bagian dari pelayanan tersebut, ketika krisis terjadi, maka
komunikasi publik diarahkan untuk melindungi masyarakat dari dampak krisis tersebut. Oleh karena itu,
dengan terjadinya pandemi Covid-19, semua lapisan pemerintahan didorong untuk melaksanakan komunikasi
penanganan Krisis sebagai bagian dari kegiatan public relation, tidak terkecuali Pemerintah Desa Cimanggu
(Aziz & Wicaksono, 2020; Venus, dkk; 2020). Kegiatan public relation yang dilakukan oleh Pemerintah Desa
Cimanggu dilakukan dengan tujuan menyadarkan dan memastikan bahwa seluruh masyarakat Desa Cimanggu
menerapkan protokol kesehatan, yaitu kebiasaan 3 M (menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan
setiap saat) (Mardhia, dkk, 2020). Namun, pelaksanaan kegiatan public relation Covid-19 di Desa Cimanggu
menghadapi tantangan berupa resistensi dari masyarakat desa terhadap penerapan protokol kesehatan (Hidayat,
dkk, 2020; Rosidin, dkk, 2020). Hal ini dikarenakan masyarakat desa belum sepenuhnya terbiasa terhadap
penerapan kebiasaan-kebiasaan tersebut, dan masyarakat juga masih belum bisa lepas dari kebiasaan-
kebiasaan lama di era pra pandemi Covid—19. Dikarenakan adanya tantangan tersebut, maka untuk memastikan
kesuksesan kegiatan public relation dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19 di Desa Cimanggu,
Pemerintah Desa Cimanggu kemudian menerapkan bauran jenis—jenis komunikasi tertentu. Bauran jenis-jenis



komunikasi yang berbeda diperlukan agar pesan komunikasi yang disampaikan dapat benar-benar dipahami
(decoded) oleh masyarakat Desa Cimanggu, serta menurunkan dampak dari adanya gangguan (noise) dalam
proses komunikasi tersebut (Assante, dkk, dkk, 2014; Kurniawan, dkk, 2020), sehingga dapat menurunkan
serta mencegah resistensi dari masyarakat desa terhadap penerapan protokol kesehatan.

Penelitian ini berfokus membahas mengenai bauran jenis-jenis komunikasi pada kegiatan public relation
Pemerintah Desa Cimanggu dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19 di Desa Cimanggu. Oleh
karena itu, yang menjadi obyek penelitian adalah bauran jenis-jenis komunikasi pada kegiatan public relation
Pemerintah Desa Cimanggu tersebut. Bauran jenis-jenis komunikasi yang diterapkan oleh Pemerintah Desa
Cimanggu sendiri antara lain: 1) Komunikasi diseminasi; 2) Komunikasi melalui opinion leader; 3)
Komunikasi interpersonal melalui relawan; dan 4) Komunikasi visual melalui poster. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan lebih lanjut mengenai jenis-jenis bauran komunikasi pada kegiatan public relation
Pemerintah Desa Cimanggu dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19 di Desa Cimanggu.
Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi teoritis, terutama terhadap literatur
mengenai kegiatan public relation yang dilakukan oleh pihak pemerintahan di masa krisis. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis, yaitu memberikan saran-saran untuk penerapan public relation
di masa krisis, baik bagi Pemerintah Desa Cimanggu, maupun bagi pihak-pihak lainnya.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian tentang kegiatan public relation Pemerintah Desa Cimanggu dalam menanggulangi pandemi
Covid-19 menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menerjemahkan makna, bukan frekuensi, dari suatu fenomena (Cooper
& Schindler, 2011). Penelitian kualitatif menekankan pada analisis data yang bersifat lunak (soft data), seperti
kata, kalimat, foto, dan simbol. Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mengekstraksi tema dan menyajikan
hasil dari analisis data untuk menunjukkan sebuah gambaran yang koheren dan konsisten (Neuman, 2014).
Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan gambaran yang konsisten dan koheren mengenai
kegiatan public relation Pemerintah Desa Cimanggu dalam menanggulangi pandemi Covid-19 melalui analisis
data berupa kata, kalimat, dan foto yang didapat oleh peneliti. Penelitian ini juga merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan secara spesifik detail—detail
mengenai sebuah situasi, setting sosial, atau hubungan dari suatu fenomena. Penelitian deskriptif sendiri
berfokus untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dari suatu fenomena (Neuman, 2014). Dalam hal ini,
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara detail bagaimana kegiatan public relation Pemerintah
Desa Cimanggu dalam menanggulangi pandemi Covid-19. Teknik sampling yang digunakan untuk memilih
informan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan metode
pemilihan sampel dimana orang-orang yang dipilih sebagai informan adalah orang yang dapat menyediakan
informasi yang diperlukan oleh peneliti, mengingat hanya orang-orang tersebut yang mengetahui mengenai
informasi tersebut, atau orang-orang tersebut memenuhi kriteria-kriteria yang ditentukan peneliti (Sekaran &
Bougie, 2016). Untuk penelitian ini, terdapat 4 informan yang dipilih oleh peneliti. Informan-informan tersebut
adalah Kepala Desa Cimanggu (Bapak Yayat Supiat) beserta staf pemerintah desa. Informan lain adalah
anggota PKK dan anggota Karang Taruna Desa Cimanggu. Keempat informan tersebut dipilih dikarenakan
mereka banyak mengetahui mengenai kegiatan public relation Pemerintah Desa Cimanggu. Para informan
tersebut juga dapat menyediakan informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan kajian literatur. Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data melalui komunikasi yang dilakukan antara peneliti dengan informan, baik secara tatap muka, melalui
telepon, maupun melalui videoconference. Kajian literatur merupakan teknik pengumpulan data dengan
memanfaatkan data sekunder, seperti laporan, artikel berita, maupun data dari organisasi/perusahaan (Cooper
& Schindler, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan melalui
videoconference, mengingat dikarenakan adanya pandemi Covid-19, tidak memungkinkan bagi peneliti untuk
bertemu langsung dengan informan. Peneliti juga melakukan kajian literatur dengan memanfaatkan data
sekunder laporan mengenai pandemi Covid-19 dan data dari BPS mengenai Desa Cimanggu. Data yang sudah
dikumpulkan oleh peneliti selanjutnya diolah dengan metode analisis data Miles dan Haberman. Menurut
metode ini, terdapat tiga tahap analisis data, yaitu: (1) reduksi data, dimana data-data yang sudah dikumpulkan
diringkas, dikelompokkan, dan disusun menjadi suatu konsep; (2) penyajian data, dimana data-data yang sudah
direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk teks naratif; (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi, dimana
peneliti mengambil kesimpulan dari data-data yang disajikan dan melakukan verifikasi mengenai kebenaran
dari simpulan-simpulan yang diambil tersebut (Sugiyono, 2009). Untuk memverifikasi temuan-temuan dari
penelitian ini, peneliti menerapkan metode triangulasi. Metode triangulasi merupakan dimana peneliti
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menerapkan sejumlah metode pengumpulan data dan analisis data yang berbeda, dalam rangka meningkatkan
akurasi temuan penelitian (Neuman, 2014). Peneliti menerapkan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi
informan, dan triangulasi metode pengumpulan data. Triangulasi informan merupakan kegiatan mewawancarai
beberapa informan yang berbeda untuk menghadirkan perspektif yang berbeda dan mengurangi bias dalam
penelitian. Triangulasi metode pengumpulan data merupakan pemanfaatan beberapa metode pengumpulan
data yang berbeda dalam rangka meningkatkan kekayaan temuan penelitian (Neuman, 2014). Dalam penelitian
ini, triangulasi informan dilakukan dengan mewawancarai sejumlah informan yang berbeda (kepala desa, staf
kepala desa, anggota PKK, dan anggota Karang Taruna), sehingga dapat menghadirkan berbagai perspektif
yang berbeda mengenai kegiatan public relation Pemerintah Desa Cimanggu dalam menanggulangi pandemi
Covid-19, serta mengurangi bias dalam penelitian ini. Triangulasi metode pengumpulan data dilakukan dengan
menerapkan dua metode pengumpulan data, yaitu wawancara informan dan kajian literatur, dimana
selanjutnya peneliti akan membandingkan serta mengombinasikan data dari hasil wawancara dengan data dari
kajian literatur.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Cimanggu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Cimanggu, Kabupaten
Pandeglang, Provinsi Banten. Luas wilayah desa ini adalah 12,22 km? atau 6,43% dari luas wilayah
Kecamatan Cimanggu (BPS Kabupaten Pandeglang, 2019). Desa Cimanggu berjarak 207 kilometer dari
Jakarta, dan dapat ditempuh dalam waktu 5 jam dari Jakarta. Desa Cimanggu juga berjarak 122 kilometer atau
3,5 jam perjalanan dari Kota Serang (ibukota Provinsi Banten), serta berjarak 99 kilometer atau 2,5 jam
perjalanan dari Kota Pandeglang (ibukota Kabupaten Pandeglang). Desa Cimanggu masih termasuk di dalam
area Taman Nasional Ujung Kulon, serta jaraknya tidak jauh sejumlah obyek wisata yang sudah cukup
terkenal, seperti Pantai Tanjung Lesung, Pulau Umang, Pulau Panaitan, dan Pulau Peucang. Wisatawan yang
akan berkunjung ke Taman Nasional Ujung Kulon juga sering melintas di desa ini, mengingat di desa ini
terdapat jalan akses menuju Taman Nasional Ujung Kulon. Di desa ini juga terdapat salah satu obyek wisata,
yaitu Curug Rahong, yang terletak di selatan Desa Cimanggu. Mayoritas penduduk Desa Cimanggu bekerja di
sektor pertanian, yaitu 42,5% dari total penduduk yang bekerja. Sisanya bekerja di sejumlah sektor lainnya,
seperti industri dan kerajinan, perdagangan dan pariwisata, serta jasa (BPS Kabupaten Pandeglang, 2019).
Potensi utama dari desa ini adalah di sektor pertanian, terutama di komoditas padi dan gula aren, serta di sektor
pariwisata.

Sejak penyakit Covid-19 pertama kali ditemukan di Indonesia pada 2 Maret 2020, penyakit ini dengan
cepat menyebar ke seluruh pelosok Indonesia dan dikategorikan sebagai pandemi. Penyakit Covid-19 juga
berdampak terhadap Desa Cimanggu. Meskipun begitu, selama setahun pandemi Covid-19 terjadi, Kabupaten
Pandeglang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Banten yang relatif tidak terlalu terdampak pandemi
Covid-19. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Banten hingga 30 Maret 2021, tercatat bahwa kasus
konfirmasi penyakit Covid-19 di Kabupaten Pandeglang mencapai 1.971 kasus (210 orang dirawat, 1.724
orang sembuh, dan 37 orang meninggal dunia). Kasus konfirmasi penyakit Covid-19 di Kabupaten Pandeglang
hanya berkontribusi terhadap 4,5% dari total kasus konfirmasi penyakit Covid-19 di Provinsi Banten (43.142
kasus), dan kasus kematian akibat penyakit Covid-19 di Kabupaten Pandeglang juga relatif rendah, yaitu hanya
3,25% dari total kasus kematian akibat penyakit Covid-19 di Provinsi Banten (1138 kematian) (Dinas
Kesehatan Provinsi Banten, 2021). Dari 8 wilayah kabupaten/kota di Provinsi Banten, Kabupaten Pandeglang
adalah wilayah dengan kasus konfirmasi penyakit Covid-19 terendah. Di Provinsi Banten sendiri, kasus
konfirmasi penyakit Covid-19 memang lebih banyak terjadi di wilayah Tangerang (Kabupaten Tangerang,
Kota Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan) yang relatif dekat dengan episentrum pandemi Covid-19, yaitu
Provinsi DKI Jakarta. Kasus konfirmasi penyakit Covid-19 di wilayah tersebut mencapai 63,4% dari total
kasus di Provinsi Banten (27.357 kasus). Kabupaten Pandeglang dan khususnya Kecamatan Cimanggu, relatif
tidak terdampak terhadap penyakit Covid-19. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang
hingga 28 Maret 2021, tercatat bahwa kasus konfirmasi penyakit Covid-19 di kecamatan ini hanya sebanyak
10 kasus. Dari 10 kasus tersebut, 10 orang sudah sembuh dan tidak ada korban meninggal dunia. Berdasarkan
keterangan Kepala Desa Cimanggu, Desa Cimanggu merupakan salah satu dari 12 desa di Kecamatan
Cimanggu yang hingga saat ini tidak ditemukan kasus konfirmasi penyakit Covid-19. Di Kabupaten
Pandeglang, kasus konfirmasi penyakit Covid-19 terpusat pada kecamatan-kecamatan di wilayah timur laut
Pandeglang (Kecamatan Majasari, Kecamatan Karangtanjung, Kecamatan Pandeglang, dan Kecamatan
Kaduhejo). Di kecamatan-kecamatan tersebut, tercatat bahwa jumlah kasus konfirmasi penyakit Covid-19
mencapai 714 kasus, atau 36,2% dari total kasus konfirmasi penyakit Covid-19 di Kabupaten Pandeglang
(Dinas Kesehatan Kabupaten Pandeglang, 2021). Hal ini dikarenakan wilayah timur laut Pandeglang relatif



dekat dengan wilayah utara Provinsi Banten yang cukup terdampak pandemi Covid-19. Selain itu wilayah
timur laut Pandeglang juga merupakan pusat pemerintahan dan wilayah terpadat di Kabupaten Pandeglang,
sehingga lebih rentan terhadap penyebaran penyakit Covid-19. Wilayah selatan Pandeglang yang relatif sepi
penduduk, seperti Desa Cimanggu dan Kecamatan Cimanggu, relatif tidak terdampak terhadap penyakit
Covid-19.

Tabel 1. Jumlah Penderita Penyakit Covid-19 di Provinsi Banten (Per 30 Maret 2021)

Kabupaten/Kota Kasus Konfirmasi Dirawat Sembuh Meninggal Dunia
Kota Tangerang Selatan 9600 425 8807 368
Kabupaten Tangerang 9554 389 8954 211
Kota Tangerang 8203 258 7783 162
Kota Cilegon 5156 132 4868 156
Kabupaten Serang 3365 144 3128 93
Kabupaten Lebak 3062 316 2689 57
Kota Serang 2231 378 1799 54
Kabupaten Pandeglang 1971 210 1724 37
Total 43142 2252 39752 1138

Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Banten, (2021)

Untuk memastikan bahwa Desa Cimanggu tetap terbebas dari penyakit Covid-19 hingga pandemi
Covid-19 benar-benar bisa terkendali, Pemerintah Desa Cimanggu berinisiatif untuk melakukan kegiatan
public relation dengan sasaran masyarakat Desa Cimanggu. Public relation pada dasarnya merupakan sebuah
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara terus-menerus dalam rangka membangun dan mempertahankan
nama baik dan kesepahaman antara institusi (baik pemerintahan maupun swasta) dengan publik atau
masyarakat (Fill & Turnbull, 2016). Meskipun public relation yang dilakukan oleh pihak pemerintahan
memiliki tujuan yang sama dengan pihak swasta, yaitu membangun dan mempertahankan nama baik dan
kesepahaman dengan masyarakat, namun terdapat perbedaan motivasi antara pihak pemerintahan dengan
pihak swasta dalam menjalankan kegiatan public relation. Pihak swasta menjalankan kegiatan public relation
untuk menjaga keberlangsungan perusahaan dan mempertahankan profitabilitas perusahaan, sedangkan pihak
pemerintahan menjalankan kegiatan public relation untuk memenuhi dan melayani kepentingan masyarakat
(Hong, dkk, 2012; Nurjanah & Nurnisya, 2016). Salah satu kegiatan utama dalam public relation adalah
komunikasi penanganan Krisis (crisis communication) (Fill & Turnbull, 2016). Pada pihak swasta, komunikasi
penanganan krisis pada umumnya dilakukan apabila terdapat kesalahan fatal yang dilakukan oleh perusahaan,
dan kesalahan tersebut merusak hubungan dan kesepahaman antara perusahaan dengan masyarakat (Fill &
Turnbull, 2016). Berbeda dengan pihak swasta, komunikasi penanganan krisis dilakukan oleh pihak
pemerintahan apabila terdapat fenomena-fenomena yang membahayakan masyarakat, seperti pandemi atau
bencana alam (Kim & Liu, 2012; Chon, 2019). Saat ini dengan terjadinya pandemi Covid-19, semua lapisan
pihak pemerintahan didorong untuk melaksanakan komunikasi penanganan krisis sebagai bagian dari kegiatan
public relation yang dilakukan oleh pihak pemerintahan, tidak terkecuali Pemerintah Desa Cimanggu (Aziz &
Wicaksono, 2020; Venus, dkk; 2020). Mengingat kegiatan public relation yang dilakukan oleh pihak
pemerintahan berfokus pada kepentingan masyarakat, tujuan dari komunikasi penanganan Kkrisis yang
dilakukan oleh Pemerintah Desa Cimanggu sendiri adalah untuk melindungi masyarakat dari bahaya pandemi
Covid-19. Hal ini dicapai dengan kegiatan komunikasi untuk mendorong masyarakat untuk menerapkan
kebiasaan-kebiasaan yang dapat melindungi mereka dari penyakit Covid-19 (Seo, 2019).

Kegiatan public relation yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Cimanggu dilakukan dengan tujuan
menyadarkan dan memastikan bahwa seluruh masyarakat Desa Cimanggu menerapkan protokol kesehatan,
yaitu kebiasaan 3 M (menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan setiap saat) (Mardhia, dkk, 2020).
Namun, pelaksanaan kegiatan public relation Covid-19 di Desa Cimanggu menghadapi tantangan berupa
resistensi dari masyarakat desa terhadap penerapan protokol kesehatan (Hidayat, dkk, 2020; Rosidin, dkk,
2020). Hal ini dikarenakan masyarakat desa belum sepenuhnya terbiasa terhadap penerapan kebiasaan-
kebiasaan tersebut, dan masyarakat juga masih belum bisa lepas dari kebiasaan-kebiasaan lama di era pra
pandemi Covid-19, seperti menghadiri acara-acara yang mengundang kerumunan orang banyak (pengajian,
syukuran, pernikahan, hajatan, pemakaman, ceramah, konser, seminar, dan kegiatan lainnya), jarang memakai
masker, jarang mencuci tangan, serta tidak menjaga jarak saat berada di tempat umum (pasar, pusat
perbelanjaan, dan kantor). Dikarenakan adanya tantangan tersebut, maka untuk memastikan kesuksesan
kegiatan public relation dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19 di Desa Cimanggu, Pemerintah
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Desa Cimanggu kemudian menerapkan sejumlah bauran jenis-jenis komunikasi yang berbeda. Bauran jenis-
jenis komunikasi yang berbeda tersebut diperlukan agar pesan komunikasi yang disampaikan dapat benar-
benar dipahami (decoded) oleh masyarakat Desa Cimanggu, serta menurunkan dampak dari adanya gangguan
(noise) dalam proses komunikasi tersebut (Assante, dkk, dkk, 2014; Kurniawan, dkk, 2020). Keberhasilan
proses komunikasi selanjutnya diharapkan dapat menurunkan serta mencegah resistensi dari masyarakat desa
terhadap penerapan protokol kesehatan. Sejumlah jenis-jenis komunikasi yang diterapkan oleh Pemerintah
Desa Cimanggu tersebut, antara lain:

1)  Komunikasi diseminasi, dimana dalam hal ini Pemerintah Desa Cimanggu turut mendukung kegiatan
public relation dalam rangka penanganan pandemi Covid-19 yang dilakukan oleh pemerintahan
diatasnya (Pemerintah Kabupaten Pandeglang, Pemerintah Provinsi Banten, dan Pemerintah Pusat)
dengan melakukan diseminasi informasi pencegahan Covid-19 di masyarakat desa.

2)  Komunikasi melalui opinion leader, dimana dalam hal ini Kepala Desa Cimanggu sebagai opinion
leader turut aktif melakukan komunikasi untuk kegiatan public relation dalam rangka penanganan
pandemi Covid-19.

3) Komunikasi interpersonal, dimana dalam hal ini sejumlah relawan dari organisasi desa (Karang Taruna
dan PKK), turut terjun ke masyarakat dan melakukan komunikasi untuk kegiatan public relation dalam
rangka penanganan pandemi Covid-19.

4)  Komunikasi visual, dimana dalam hal ini Pemerintah Desa memasang poster-poster edukasi protokol
kesehatan di sejumlah lokasi strategis di Desa Cimanggu, sebagai bagian dari kegiatan public relation
dalam rangka penanganan pandemi Covid-19.

Bauran Komunikasi Public Relation
Pemerintah Desa Cimanggu

Komunikasi Komunikasi Melalui Komunikasi Komunikasi
Diseminasi Opinion Leader Interpersonal Visual

Gambar 1. Bauran Komunikasi Kegiatan Public Relation Pemerintah Desa Cimanggu
Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Kegiatan public relation dalam rangka penanganan pandemi Covid-19 tidak hanya dilakukan oleh
Pemerintah Desa Cimanggu saja, nhamun juga oleh pemerintahan diatasnya (Pemerintah Pusat, Pemerintah
Provinsi Banten, dan Pemerintah Kabupaten Pandeglang). Dalam hal ini, Pemerintah Kabupaten Pandeglang
dengan dukungan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi Banten, membentuk gugus tugas penanganan
Covid-19 yang ada di setiap kecamatan di Kabupaten Pandeglang, termasuk di Kecamatan Cimanggu. Gugus
tugas juga melaksanakan kegiatan public relation dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19. Dalam
hal ini, gugus tugas juga melaksanakan komunikasi untuk menyadarkan masyarakat agar selalu menerapkan
protokol kesehatan di tempat-tempat keramaian (seperti di pasar). Untuk memperkuat pelaksanaan
komunikasi, gugus tugas dengan dukungan TNI/Polri juga melakukan sejumlah kegiatan, seperti razia
(pencegatan kendaraan) dan penerapan hukuman berupa push-up bagi masyarakat yang tidak menerapkan
protokol kesehatan (tidak memakai masker atau tidak bisa menjaga jarak di keramaian). Pemerintah Desa
Cimanggu pada dasarnya turut mendukung pelaksanaan kegiatan public relation dalam rangka penanganan
pandemi Covid-19 oleh pemerintahan diatasnya. Hal ini dicapai oleh Pemerintah Desa Cimanggu dengan
menerapkan komunikasi diseminasi, dimana Pemerintah Desa Cimanggu juga melakukan komunikasi pada
masyarakat desa untuk turut menerapkan protokol kesehatan. Selain itu Pemerintah Desa Cimanggu juga
menghimbau masyarakat desa agar mematuhi arahan gugus tugas penanganan Covid-19. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala Desa Cimanggu Bapak Yayat Supiyat:

“Pemerintah Desa Cimanggu tidak sendirian dalam menangani pandemi Covid-19. Pemerintah desa

juga dibantu oleh gugus tugas penanganan Covid-19 yang ada di kecamatan. Untuk memastikan bahwa

masyarakat patuh terhadap protokol kesehatan, gugus tugas secara rutin melakukan razia dan
mencegat pelanggar protokol kesehatan di jalan. Selanjutnya pelanggar mendapat hukuman push-up
dari petugas gugus tugas. Untuk mendukung pihak gugus tugas, pemerintah desa juga selalu
mengingatkan agar masyarakat desa disiplin menerapkan protokol kesehatan terutama di tempat-
tempat keramaian, seperti ketika berbelanja di pasar. Hal ini sebetulnya untuk kebaikan masyarakat



desa sendiri, karena dengan menerapkan protokol kesehatan selain dapat terhindar dari penyakit
Covid-19, masyarakat desa juga tidak mendapat hukuman dari petugas gugus tugas”.

Selain melaksanakan komunikasi diseminasi, Pemerintah Desa Cimanggu juga turut melakukan jenis-
jenis komunikasi lain yang merupakan inisiatif dari pemerintah desa sendiri. Salah satu jenis komunikasi
tersebut adalah komunikasi melalui opinion leader. Opinion leader merupakan individu yang mampu
mempengaruhi sikap dan perilaku individu-individu lain di sekitarnya (Rogers, 1983; Bamakan, dkk, 2019).
Hal ini dikarenakan opinion leader memiliki keterikatan sosial yang tinggi dan lebih dipandang oleh
masyarakat di sekitarnya (Lamm, dkk, 2016; Quinn, 2020). Di pedesaan sendiri, kepala desa memiliki peran
sebagai opinion leader. Kepala desa memiliki peran yang sangat dominan di masyarakat desa, dimana
masyarakat desa sangat bergantung pada kepala desa sebagai sumber rujukan dalam berbagai masalah
kehidupan, seperti masalah kehidupan sehari-hari, masalah antar warga, hingga masalah rumah tangga
(Oktarina & Sarwoprasodjo, 2018; Lestariono & Hendro, 2020). Di Desa Cimanggu, kepala desa juga memiliki
peran sebagai opinion leader. Oleh karena itu, kepala desa juga turut serta aktif dalam kegiatan public relation
dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19. Dalam hal ini, kepala desa langsung berkomunikasi ke
masyarakat desa, agar masyarakat desa secara disiplin menerapkan protokol kesehatan. Selain itu untuk
menegakkan ketentuan social distancing, kepala desa menyampaikan larangan atau pembatasan terhadap
kegiatan-kegiatan yang berpotensi mengundang keramaian, seperti kegiatan kesenian, hajatan, dan pernikahan.
Sebagai opinion leader, masyarakat desa lebih mendengar dan mematuhi arahan dari kepala desa untuk disiplin
menerapkan protokol kesehatan dan tidak menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang berpotensi mengundang
keramaian. Namun, meskipun masyarakat desa mematuhi larangan dari kepala desa, kepala desa juga tetap
menyampaikan komunikasi yang menunjukkan empati terhadap masyarakat desa. Hal ini dikarenakan
komunikasi yang menunjukkan empati akan semakin memperkuat kepercayaan masyarakat desa terhadap
kepala desa, serta pengaruh kepala desa terhadap warga desa (Nan, dkk, 2017; Liu, dkk, 2020). Dalam hal ini,
dengan adanya larangan kegiatan — kegiatan yang berpotensi mengundang keramaian mengakibatkan sejumlah
kerugian bagi masyarakat desa, seperti hilangnya media untuk bersosialisasi, media hiburan, dan media
kreativitas bagi masyarakat desa. Oleh karena itu kepala desa juga membuat kebijakan penyaluran dana desa
bagi masyarakat desa yang terdampak terhadap larangan kegiatan-kegiatan tersebut, seperti kelompok
kesenian Desa Cimanggu. Dengan adanya kebijakan yang bersifat empatik tersebut, maka akan semakin
memperkuat keberhasilan komunikasi opinion leader yang disampaikan oleh kepala desa. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala Desa Cimanggu Bapak Yayat Supiyat:

“Setiap hari saya selalu rutin mengingatkan masyarakat desa untuk selalu patuh dalam menerapkan

protokol kesehatan, seperti memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak. Demi keselamatan

masyarakat desa sendiri, saya dengan terpaksa juga harus melarang adanya kegiatan-kegiatan yang
mengundang keramaian, seperti kegiatan kesenian, hajatan, dan pernikahan. Larangan ini sendiri
sangat berdampak terhadap berbagai kelompok kesenian di Desa Cimanggu, seperti kelompok kesenian
kuda lumping dan kelompok kesenian lainnya. Kelompok-kelompok tersebut menjadi tidak dapat tampil
dan tidak lagi mendapat pemasukan dari pentas kesenian. Untuk meringankan beban mereka, saya
memutuskan untuk mengusulkan penyaluran dana desa bagi kelompok-kelompok kesenian di Desa
Cimanggu. Usulan tersebut sudah dimasukkan di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes)”.

Selain komunikasi melalui opinion leader, jenis komunikasi lain yang merupakan inisiatif dari
Pemerintah Desa Cimanggu sebagai bagian dari kegiatan public relation adalah komunikasi interpersonal.
Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian dan penerimaan pesan dari seseorang ke orang lain
(Irawan, 2017). Dalam hal ini, komunikasi interpersonal dilakukan oleh Pemerintah Desa Cimanggu dengan
memanfaatkan relawan dari sejumlah organisasi desa, yaitu karang taruna dan PKK (Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga). Relawan karang taruna berasal dari pemuda-pemudi di Desa Cimanggu yang
tergabung dalam Karang Taruna Desa Cimanggu, sedangkan relawan PKK berasal dari ibu-ibu di Desa
Cimanggu yang tergabung dalam PKK Desa Cimanggu. Komunikasi interpersonal melalui relawan dilakukan
sebagai bagian dari kegiatan public relation dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19, dimana para
relawan dari karang taruna dan PKK menyampaikan pesan-pesan mengenai penerapan protokol kesehatan
secara interpersonal dengan masyarakat desa. Komunikasi interpersonal pada dasarnya sering dimanfaatkan
pada kegiatan public relation yang bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat pedesaan, seperti pada saat
membiasakan masyarakat desa dengan program Keluarga Berencana (KB) (Marston, dkk, 2020) dan
mendorong masyarakat desa untuk mengambil tindakan pencegahan terhadap penyakit tertentu, seperti malaria
atau penyakit menular lainnya (Canavati, dkk, 2016). Hal ini dikarenakan komunikasi interpersonal dapat
mengamplifikasi pesan-pesan pada kegiatan public relation, sehingga pesan-pesan komunikasi dapat mencapai
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lebih banyak orang serta mengurangi dampak dari adanya gangguan (noise) dalam proses komunikasi. Selain
itu, pada komunikasi interpersonal juga dapat menumbuhkan kepercayaan (trust) antara relawan sebagai
komunikator dengan masyarakat desa sebagai komunikan, sehingga masyarakat desa lebih mudah memahami
dan menerima pesan-pesan komunikasi dalam kegiatan public relation (Fill & Turnbull, 2016). Pada konteks
kegiatan public relation dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19 di Desa Cimanggu, juga
diharapkan dengan adanya komunikasi interpersonal antara relawan dari karang taruna dan PKK, masyarakat
desa menjadi lebih patuh dan disiplin menerapkan protokol kesehatan. Oleh karena itu, Pemerintah Desa
Cimanggu memutuskan untuk memanfaatkan relawan dari karang taruna dan PKK untuk melakukan
komunikasi interpersonal dalam rangka mendukung kegiatan public relation untuk penanganan krisis pandemi
Covid-19. Untuk mendukung kegiatan relawan dari karang taruna dan PKK, pemerintah desa juga membuat
kebijakan penyaluran dana untuk memfasilitasi aktivitas komunikasi interpersonal relawan dari karang taruna
dan PKK. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Desa Cimanggu Bapak Yayat Supiyat:
“Tentu saja saya menyadari bahwa tidak cukup jika saya sendiri saja yang mengingatkan masyarakat
desa untuk selalu mematuhi protokol kesehatan agar mereka tidak tertular Covid-19. Saya juga butuh
dukungan dari para anggota karang taruna dan PKK agar juga selalu mengingatkan masyarakat untuk
mematuhi protokol kesehatan. Oleh karena itu saya memutuskan untuk merekrut anggota karang taruna
dan PKK sebagai relawan yang bertugas untuk mengingatkan masyarakat untuk mematuhi protokol
kesehatan. Kegiatan anggota karang taruna dan PKK ini akan didukung oleh dana desa. Usulan
tersebut sudah dimasukkan di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)”.

Jenis komunikasi terakhir yang diterapkan oleh Pemerintah Desa Cimanggu adalah komunikasi visual.
Komunikasi visual merupakan komunikasi dengan media gambar yang hanya bisa ditangkap dengan
menggunakan indera penglihatan. Komunikasi visual pada umumnya memanfaatkan kombinasi antara seni,
tipografi, warna, ilustrasi, gambar, dan desain grafis dalam penyampaian pesannya. Komunikasi visual dapat
memanfaatkan sejumlah media, seperti poster, surat kabar, majalah, baliho, spanduk, brosur, katalog, cendera
mata, dan tas (Sunarya, dkk, 2015). Pada jenis-jenis komunikasi sebelumnya (komunikasi diseminasi,
komunikasi melalui opinion leader, dan komunikasi interpersonal), pesan-pesan komunikasi yang
disampaikan semuanya bersifat verbal. Namun komunikasi yang bersifat verbal memiliki kelemahan, yaitu
pesan komunikasi hanya dapat disampaikan hanya oleh orang-orang tertentu yang menjadi komunikator,
seperti kepala desa atau relawan karang taruna dan PKK (Amit, dkk, 2013). Komunikasi visual sendiri juga
memiliki keunggulan, yaitu relatif mudah diingat dibanding pesan-pesan dalam bentuk verbal (Amit, dkk,
2019; Torrez, dkk, 2019). Oleh karena itu, Pemerintah Desa Cimanggu juga memanfaatkan komunikasi visual
untuk kegiatan public relation dalam rangka penanganan krisis pandemi Covid-19, sehingga pesan komunikasi
tetap dapat tersampaikan meskipun komunikator tidak menyampaikan pesan tersebut secara verbal, serta lebih
mudah diingat oleh masyarakat desa. Pemerintah Desa Cimanggu sendiri memanfaatkan media poster untuk
aktivitas komunikasi visual. Poster dipilih dikarenakan poster memiliki sejumlah keunggulan, seperti dapat
diletakkan di tempat umum sehingga dapat menjangkau banyak orang, serta memuat informasi secara ringkas
melalui kalimat dan gambar, agar mudah dimengerti oleh masyarakat desa (Utoyo, 2020). Poster-poster yang
digunakan memuat informasi ringkas dan gambar-gambar mengenai penerapan protokol kesehatan serta
bahaya dari penyakit Covid-19, dan poster-poster tersebut diletakkan di tempat-tempat strategis di Desa
Cimanggu, seperti Kantor Pemerintah Desa Cimanggu dan masjid. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Kepala Desa Cimanggu Bapak Yayat Supiyat:

“Agar masyarakat selalu ingat untuk disiplin dalam menerapkan protokol kesehatan serta bahaya dari

penyakit Covid-19, pemerintah desa juga berinisiatif untuk menempelkan poster-poster mengenai

protokol kesehatan dan bahaya penyakit Covid-19 di tempat-tempat umum, seperti kantor kepala desa
dan masjid. Harapannya juga supaya masyarakat selalu ingat untuk selalu disiplin menerapkan
protokol kesehatan”.

IV. PENUTUP

Saat ini dengan terjadinya pandemi Covid-19, semua lapisan pihak pemerintahan didorong untuk
melaksanakan komunikasi penanganan krisis sebagai bagian dari kegiatan public relation, tidak terkecuali
Pemerintah Desa Cimanggu. Kegiatan public relation yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Cimanggu
dilakukan dengan tujuan menyadarkan dan memastikan bahwa seluruh masyarakat Desa Cimanggu
menerapkan protokol kesehatan, yaitu kebiasaan 3 M (menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan
setiap saat). Namun, pelaksanaan kegiatan public relation Covid-19 di Desa Cimanggu menghadapi tantangan
berupa resistensi dari masyarakat desa terhadap penerapan protokol kesehatan. Hal ini dikarenakan masyarakat
desa belum sepenuhnya terbiasa terhadap penerapan kebiasaan-kebiasaan tersebut, dan masyarakat juga masih



belum bisa lepas dari kebiasaan-kebiasaan lama di era pra pandemi Covid-19. Dikarenakan adanya tantangan
tersebut, maka untuk memastikan kesuksesan kegiatan public relation dalam rangka penanganan Krisis
pandemi Covid-19 di Desa Cimanggu, Pemerintah Desa Cimanggu kemudian menerapkan bauran jenis-jenis
komunikasi tertentu. Bauran jenis-jenis komunikasi yang berbeda diperlukan agar pesan komunikasi yang
disampaikan dapat benar-benar dipahami (decoded) oleh masyarakat Desa Cimanggu, serta menurunkan
dampak dari adanya gangguan (noise) dalam proses komunikasi tersebut, sehingga dapat menurunkan serta
mencegah resistensi dari masyarakat desa terhadap penerapan protokol kesehatan. Bauran jenis-jenis
komunikasi yang diterapkan oleh Pemerintah Desa Cimanggu sendiri antara lain adalah komunikasi
diseminasi, komunikasi melalui opinion leader, komunikasi interpersonal, dan komunikasi visual. Komunikasi
diseminasi dilakukan oleh Pemerintah Desa Cimanggu dengan melakukan himbauan pada masyarakat desa
untuk menerapkan protokol kesehatan dan mematuhi arahan gugus tugas penanganan Covid-19. Komunikasi
melalui opinion leader dilakukan oleh Kepala Desa Cimanggu sebagai opinion leader. Kepala Desa Cimanggu
melakukan komunikasi agar masyarakat desa secara disiplin menerapkan protokol kesehatan serta melarang
kegiatan yang mengundang keramaian. Untuk memperkuat keberhasilan komunikasi tersebut, kepala desa
melakukan komunikasi yang menunjukkan empati terhadap masyarakat desa. Dalam hal ini, kepala desa juga
mengkomunikasikan kebijakan penyaluran dana desa bagi masyarakat desa yang terdampak terhadap larangan
kegiatan-kegiatan yang menimbulkan keramaian, seperti kelompok-kelompok kesenian Desa Cimanggu.
Komunikasi interpersonal dilakukan oleh sejumlah relawan dari organisasi desa (Karang Taruna dan PKK).
Dalam hal ini relawan-relawan tersebut turut terjun ke masyarakat desa dan melakukan komunikasi
interpersonal mengenai penerapan protokol kesehatan. Diadakannya komunikasi interpersonal oleh para
relawan diharapkan dapat mengamplifikasi pesan-pesan pada kegiatan public relation, sehingga pesan-pesan
komunikasi dapat mencapai lebih banyak orang serta mengurangi dampak dari adanya gangguan (noise) dalam
proses komunikasi. Selain itu, pada komunikasi interpersonal juga dapat menumbuhkan kepercayaan (trust)
antara relawan sebagai komunikator dengan masyarakat desa sebagai komunikan, sehingga masyarakat desa
lebih mudah memahami dan menerima pesan-pesan komunikasi dalam kegiatan public relation. Komunikasi
visual dilakukan dengan memasang poster-poster edukasi protokol kesehatan di sejumlah lokasi strategis di
Desa Cimanggu, seperti Kantor Pemerintah Desa Cimanggu dan masjid. Komunikasi visual sendiri juga dipilih
karena memiliki keunggulan, yaitu relatif mudah diingat dibanding pesan-pesan dalam bentuk verbal.
Penggunaan poster dipilih dikarenakan poster memiliki sejumlah keunggulan, seperti dapat diletakkan di
tempat umum sehingga dapat menjangkau banyak orang, serta memuat informasi secara ringkas melalui
kalimat dan gambar, agar mudah dimengerti oleh masyarakat desa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis, terutama terhadap literatur mengenai kegiatan public relation yang dilakukan
oleh pihak pemerintahan di masa krisis. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis,
yaitu memberikan saran-saran untuk penerapan public relation di masa krisis, baik bagi Pemerintah Desa
Cimanggu, maupun bagi pihak-pihak lainnya.
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